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BAB III

DINAMIKIA PEMIKIRAN BUNG HATTA
A. Riwayat Hidup Bung Hatta
Mohammad Hatta Lahir di Bukit Tinggi, di sebuah kota sejuk yang terletak dideretan Bukit Barisan yang diapit oleh dua buah gunung, yaitu gunung Merepi dan gunung Singgalang. Mohammad Hatta lahir pada 12 Agusutus 1902 dari ayah yang bernama Haji Mohammad Jamil dan Ibu bernama Siti Saleha.
 Kedua orang tuanya berasal dari luhak
 yang berbeda. Ayahnya berasal dari daerah Batu Hampar sekitar 9 kilometer dari kota Payakumbuh yang termasuk luhak Lima Puluh Kota, sementara Ibunya berasal dari kota Bukit Tinggi yang termasuk Luhak Agam
Ayah Hatta adalah anak dari  Syeikh Arsyad,  seorang guru agama  dan pimpinan Tariqat Naqsyabandi yang cukup terkenal di daerahnya. Beliau tidak sempat membesar dan merawat anaknya, karena sudah meninggal dalam usia yang masih terbilang muda yaitu 30 tahun, ketika Hatta masih berusia tujuh bulan, sedangkan ibunya adalah anak dari Ilyas Bagindo Marah, yaitu seorang pedagang yang cukup kaya dari Bukit Tinggi.

Nama Mohammad Hatta sebenarnya adalah Mohammad Athar. Kata Mohammad diambil dari nama Nabi, sementara kata Athar berasal dari bahasa Arab yang artinya Harum, oleh masyarakat Minangkabau kata Athar ini sering diucapkan Atta, lama kelamaan berubah menjadi Hatta, akhirnya melekatlah nama Mohammad Athar menjadi Mohammad Hatta.

Dalam Keluarga, Hatta adalah anak kedua, kakaknya seorang perempuan bernama Rafi’ah yang lahir tahun 1900 dari perkawinan ibunya dengan Mas Agus Haji Ning, yaitu seorang pedagang dari Palembang yang sudah sering berhubungan dengan Ilyas Bagindo Marah. Hatta memiliki empat orang adik semuanya adalah perempuan, jadi Hatta merupakan satu-satunya anak lekaki dalam keluarga tersebut.

Hatta sangat dekat dengan kakeknya, baik dari pihak bapak maupun dari pihak ibu, ia memanggil kakek dari pihak bapaknya dengan sebutah Ayah Gaek, dan dari pihak ibu dengan sebutan Pak Gaek. Kakeknya dari pihak  bapak terkenal sebagai seorang yang alim dan memiliki ilmu yang dalam. Beliau punya surau
. Di Batu Hampar Surau tersebut pusat pengajian Tariqat Naqsyabandi yang banyak didatangi untuk belajar dan menimba ilmu dari berbagai daerah di Sumatera. Sementara kakeknya dari pihak ibu adalah seorang pedagang yang cukup berhasil di Bukit Tinggi yang mempunyai relasi yang cukup banyak baik dari bangsa Indonesia maupun dari pihak Belanda
.
B. Pendidikan Bung Hatta 
Hubungan kedua keluarga ini tetap berjalan dengan baik meskipun ayah Hatta sudah lama meninggal. Dalam waktu-waktu tertentu Hatta datang ke Batu Hampar dan tinggal bersama ayah Gaeknya yang sangat sayang kepadanya dan sangat berharap cucunya tersebut kelak menjadi orang alim. Karena itu ia menyuruh Hatta belajar di sekolah Agama. Tetapi keinginan ini tidak disetujui oleh keluarga ibunya, mereka ingin memasukkan  Hatta ke sekolah umum.
Perbedaan ini akhirnya dapat dikompromikan oleh kedua belah pihak dengan kesepakatan bahwa Hatta akan belajar di Sekolah Rakyat terlebih dulu (Sekolah rakyak dulu setara dengan  Sekolah Dasar sekarang). Rencananya setelah tamat akan dibahwa ke Mekkah untuk belajar agama kemudian diteruskan Ke Universitas Al-Azhar, Kairo Mesir.
 Di Mekkah dia akan tinggal bersama adik ayahnya yang Haji Nurdin yang sudah beberapa tahun menetap disana. Tetepi, dari rencana itu tidak  ada yang jadi, proseses pendidikan Mohammad Hatta berubah dari yang direncanakan. Dari perencanaan awal dia akan dimasuk ke sekolah rakyat yang menjadi latihan bagi murid-murid sekolah raja, tetapi belum dapat diterima karena umur Mohammad Hatta belum mencapai enam tahun. Ukuran untuk menentukan umur pada waktu oleh kepala sekolah ialah menyuruh menyentuh pucuk telinga kiri dengan tangan kanan melalui kepala. Karena Pak Gaek ingin sekali Mohammad Hatta segera sekolah, dia dimasukkan ke sekolah swasta belanda milik Tuan Ledeboer.
 Biasanya anak-anak yang sekolah disana sudah menamatkan sekolah rakyat lima tahun. Dalam menempuh pendidikan di sekolah swasta, dalam proses belajarnya membaca dan menulis, Mohammad Hatta dibantu oleh anak perempuan  dari pihak pamanya  yang sudah lama menamatkan sekolah belanda tujuh tahun, sedangakan di rumah Mohammad Hatta dibantu oleh pamannya yang biasa dia panggil Mak Alieh, supaya cepat pandai membaca.

Kurang lebih enam bulan lamanya hatta belajar di sekolah swasta, ketika Hatta berumur 6 tahum kemudian dia pindah kesekolah rakyat. beliau yang dikenal seorang yang cerdas, dia duduk satu kelas dengan kakaknya bernama rafi’ah . Teman-teman Bung Hatta yang sekelas dengannya, sudah ada yang berumur lima belas tahun pada waktu masa itu. Pada waktu itu penduduk Sumatera Barat banyak yang enggan memasukkan anak-anak mereka ke sekolah pemerintah. Memurut asumsi mereka pada waktu itu anak-anak yang sekolah di  sekolah milik pemerintah kelak akan menjadi pegawai bangsa Belanda, mereka akan menjadi kaki tangan bangsa Belanda. Mereka akan memusuhi bangsa mereka sendiri. Kebanyakan mereka memasukkan anak mereka ke sekolah agama, karena mereka percaya pelajaran di sekolah agama tidak kalah mutunya dari pelajaran di sekolah milik pemerintah.

Menurut Deliar Noer, masa kecil Bung Hatta dilalui secara yang biasa dilakukan oleh anak-anak ditempatnya, seperti bermain, bersekolah, dan mengaji. Dari masa kecilnya ia telah menunjukkan  disiplin yang tinggi terhdadap dirinya, baik dalam pembagian waktu, maupun dalam membelanjakan uang.
 Pagi hari Hatta belajar di sekolah rakyat . sore hari ia belajar bahasa Belanda, dan sesudah magrib di surau.
 
Selain itu Hatta juga belajar di surau milik Syeih Mohammad Jamil Jambek. Yang terletak disekitar setengah kilometer dari rumahnya, Bung Hatta belajar mengaji dan agama di surau tersebut dengan diajar oleh murid-murid yang sudah senior dan untuk pendalaman dia diajar lansung oleh Syeikh Muhammad Jamil Jambek. 
Hatta belajar di Sekolah Rakyat hanya sampai pada tahun ketiga, petengahan tahun ajaran ia pindah ke sekolah Belanda yakni Eoropese Lagere School (ELS) dia diterima di kelas 2, yang menyuruhnya pindah adalah guru bahasa Belandanya dikarena guru terbebut sudah tahu bahwa Hatta sudah bisa berbahasa Belanda dengan baik. Tidak banyak anak-anak Indonesia  yang belajar di ELS. Murid-murid umumnya adalah anak-anak Belanda. Sedikit sekali anak-anak Indonesia yang diterima disekolah itu, mereka adalah anak-anak pegawai pemerintah, selain itu yang direrima juga anak-anak orang kaya dan terpandang, rakyat biasa tidak diterima. Pada mulanya Hatta merasa canggung di sekolah ini, tetapi dia cepat menyesuaikan diri.
Setahun kemudian Pak Gaek Hatta akan berangkat ke Makkah. Dia akan menunaikan ibadat haji. Hatta akan dibawanya tetapi, paman dan ibunya tidak setuju “ Hatta masih terlalu kecil, pengajian al-Qur’annya belum tamat”, kata mereka. Hal ini membuat ayah Gaeknya kecewa, karena cucu-cucunya tidak belajar di sekolah Agama, dia tidak akan menjadi seorang yang alim. Cita-cita Syeik Arsyad tidak akan terkabul, tetapi sebagai seorang yang taat beragama, dia menyerahkan segala sesuatunya kepada Tuhan. “Mungkin Tuhan sudah menentukan demikian” 
Di samping belajar bahasa Inggris Hatta, juga pernah belajar bahasa Prancis, tetapi atas saran Pak Gaeknya, Hatta lebih konsentrasi mempejari bahasa Inggirs, karena bahasa Inggris lebih banyak digunakan dari pada bahasa Prancis. Hatta menyelesaikan pendidikannya di ElS pada tahun, 1916, sesuai dengan keinginan Hatta, ia ingin melanjutkan pendidikannya di HBS (Hoogree Burger School) , karena pada waktu itu di Sumatera Barat tidak ada HBS, maka Hatta harus melanjutkan studinya di Jakata, tetapi ibu-nya tidak mengizinkan karena cemas Hatta akan terpengaruh dengan pergaulan kota besar dan pada waktu itu juga usia hatta masih terlalu muda, kecemasan itu membuat Hatta tidak melanjutkan studinya di Jakarta, melainkan Ibunya ingin Hatta melanjutkan pendidikannya Padang saja, yaitu di MULO ( Meer Uitgebreit Lagare Onderwijs). MULO ini stetingkat dengan Sekolah Menengah Utama (SMP) sekarang, selain dikarenakan Jarak antara Bukit Tinggi dan Padang tidak telalalu jauh, memudah bagi ibunya untuk mengawasi Hatta dalam melaksanakan studinya. 
Pada awalnya Hatta tidak bersedia sekolah di MULO, bahkan dia tidak ingin sekolah lagi, karena dia ingin malanjutkan pendidikannya di Jakarta, Hatta sangat kecewa, lalu dia melamar pekerjaaan di Pos, lamaranya pun  diterima, hal ini cepat diketahi oleh pamannya, lalu pamannya membujuk Hatta supaya menuruti keinginan ibunya, akhirnya Hatta pun menngikuti keinginan ibunya dan beliaupun sekolah di MULO.

Mohammad Hatta termasuk orang yang beruntung, karena, baik di Bukittinggi maupu bersekolah di Padang, Hatta disamping bersekolah dipagi hari, juga mengaji, dia beruntung mendapatkan di kedua kota itu guru-guru yang berpandangan luas dan maju dalam pelajaran agama Islam, masing-masing Haji Muhammad Djamil Djambek (1860-1947) dilakukanya ketika berada di Bukittinggi dengan mempelajari bahasa Arab, (Nahwu dan Sharaf) agar mudah mempelajari Fiqih dan Tafsir dan ketika berada dipadang dia berada di bawah asuhan Haji Abdullah Ahmad (1878-1933). Ketika dia sekolah di MULO, selain itu Hatta juga aktif dalam  JSB (Jong Sumatera Bond) , Perkumpulam Pemuda Sumatera)  dan organisasi ini  mula-mula ia menjadi bendahara, setahun kemudian menjadi sekretaris merangkap bendahara cabang Padang. Haji Abdullah Ahmad memang banyak bergaul dengan pemuda-pemuda yang berlajar di sekolah menengah Belanda, terutama karena dia pada tahun 1918 mulai memberi pelajaran agama Islam di MULO sekali seminggu. Pada kesempatan itulah Hatta memperdalam pelajaran agama Islam secra lebih teratur semenjak ia berada di Padang.

Setelah tamat Muhammad Hatta melanjutkan pendidikannya di Sekolah Dagang Prind Hendrik School di Jakarta. Di Jakarta dia tinggal di rumah Radja Bangsawan dari Bengkulu, yaitu seorang bekas inspektur kepala sekolah untuk wilayah Sumatera Bagian Selatan, dan dalam waktu-waktu senggang Hatta juga sering berkunjung ke rumah pamannya Rais dari keluarga yang sudah agak jauh, yaitu seorang pedagang yang cukup berhasil yang banyak membantu Hatta
Dengan pamannya ini, Hatta sering bertukar pikiran terutama dalam hal bisnis atau ekonomi dan perdagangan, bahkan dalam kesempatan libur Hatta juga terlibat dalam dunia bisnis yang dilakukan pamannya tersebut untuk melihat hubungan antara praktik riil pedagangan itu sendiri dengan teorinya yang didapatkan dibangku sekolah. Hal ini sangat disukai oleh pamannya Ayup Rais, sehingga Hatta sangat dusenangi oleh pamanya tersebut, karena ia melihat Hatta anak yang cerdas dan luas pengetahuannya. Dia sering memberikan buku-buku untuk Hatta bahkan pamannya juga berjanji untuk menyekolahkan Hatta ke negeri Belanda

Kesempatan sekolah di Jakarta  di PHS tahun 1919-1921, di PHS itu sendiri ia selesaikan dengan baik. Hatta merasakan pengembangan pemikiran dengan cara-cara guru PHS memberikan pelajaran yang lebih mengutamakan pengembangan itu dan bukan hafalan. Di samping hal di atas yang lebih penting dalam pengembangan pribadi Hatta adalah dalam kegiatan (JSB) Jong Sumatera Bond, untuk tingkat pusat, serta pergaulannya dengan berbagai orang yang terkemuka di Jakarta, terutama mereka yang berasal dari Sumatera, khususnya Minang Kabau. Di dalam perkumpulan JSB tingkat pusat, pada bulan Desember tahun 1919, Hatta terpilih menjadi bendara (ketua adalah Amir, sekretaris Bahder Djohan kemudian keduanya menjadi dokter yang juga aktif dalam pergerakan). Hatta hanya bersedia menjadi bendahara  selama 1 (satu) tahun saja, karena dalam tahun 1921 dia akan menghapi ujian akhir di sekolahnya. Tetapi walaupunya hanya setahun. Ia berhasil menertipkan administrasi, tetutama keuangan perkumpulan, termasuk dalam rangka membayar utang JSB kepada percetakan “Evolutie” sekitar f 1000, (rupiah Jepang) di saat akhir kepengerusannya sebagai bendahara JSB akhir 1920, Hatta meninggalkan Saldo kas untuk JSB sejumlah kira-kira   f 1200, Sumber keungan JSB bersal dari iuran anggota dan donasi dari orang-orang yang terkemukan di Jakarta, bahkan pada waktu kepengurusannya Hatta juga mengeluarkan  “Daftar hitam” yang berisi nama-nama mereka yang menunggak bayaran (iuran) dengan demikian iuran dan sumbangan pun masuk secara teratur. 

Setalah tiga tahun belajar di PHS, tepat pada tahun 1921 ia menyelesaikan studinya di PHS dengan menempati urutan (rangking) ketiga. Hatta kembali condong terpengaruh oleh godaan bekerja dengan gaji permulaan f  350
Keinginan Hatta  melanjutkan studinya ke Belandapun disampaikan kepada Stigter, tetapi Stigter tidak menyetujui keinginan Hatta belajar di Negeri Belanda, dia menesehati Hatta agar mengurunkan niatnya “ Buat apa belajar di negeri Belanda, lebih baik kamu bekerja saja, sekarang ada perusahaan yang memerlukan beberapa orang pegawai, gajinya besar saya dapat membantu kamu untuk bekerja di perusahaan itu” tutur stigter kepada Hatta

Hatta mengalami kebimbangan, dimatanya terbayang uang yang akan diterimanya. Lalu Hatta menemui guru lainya, yakni De Kock. De Kock gembira mendengar rencana Hatta, dia memberi motivasi kepada Hatta agar meraelisasikan keinginannya itu,  “ Uang mudah dicari, kesempatan menuntut ilmu susah didapatkan. Kamu masih muda, belajarlah dengan rajin, saya do’akan semoga engkau berhasil” kata De Kock

Tetapi Hatta akhirnya memutuskan untuk melanjutkan stduynya ke negeri Belanda walaupun pamannya Ayub Rais yang menjanjikan bantuan telah jatuh pailit. Dia akan berusaha dengan bekal yang ada, dan dia juga mengharapkan bantuan berupa beasiswa dari pihak Belanda, selain itu kalangan pedagang yang bergabung dalam Serikat Usaha juga ikut dalam membantu pendidikan Hatta. 
 Usaha lain yang dilakukan Hatta dalam mereaslisasi keinginannya belajar di Belanda yaitu Hatta juga meminta Beasiswa dari Pemerintah, tetapi dia terlambat mengajukan surat permohonan, lalu Hatta  pergi menemui Stokvis, waktu itu Stovtis menjadi Inspektur Perguruan menengah. Stokvis menghubungi yayasan Van Devender, yayasan ini akan memberi beasiswa kepada Hatta, beasiswa ini akan segera diberikan setalah Hatta sampai di Belanda, sedang untuk berangkat kesana ia harus memcari biaya sendiri. Untunglah Hatta seorang yang hemat, sebagian uang belanjanya disimpan, dengan uang simpanan itu dia berangkat ke negeri Belanda.

Keinginan Hatta untuk melanjut studinya di Belanda, akhir terlakana, tepat pada tanggal September 1921, antara pukul 11.00-12.00 Hatta yang menumpang kapal Tambaro berlabuh di Palabuhan Rotterdam.
 Di Belanda, Hatta melanjutkan Studinya pada Handels Hoogere School (sekolah tinggi ekonomi), selama dua tahun Hatta belajar di Handels Hoogere School, Hatta mendalami konsentrasi keilmuaannya di bidang Ekonomi perdagangan dan memperoleh Ijazah sarjana. Setelah mendapatkan gelar sarjana muda, Hatta berkeinginan melanjutkan studinya untuk memperoleh sarjana lengkap, tetapi pada waktu itu timbul keinginan Hatta untuk mendalami konsentrasi studinya pada disiplin ilmu yang lain yakni Ekonomi Kenegaraan, karena itu ia terpaksa memperpanjang masa kuliahnya. Hatta menyelesaikan kuliah pada tahun 1932, Bung Hatta memperoleh gelar sarjana ekonomi. Sesudah itu Hatta Pulang Ke Indonesia.
C. Karakter Bung Hatta
Di antara karakter Bung Hatta, di jelaskan I. Wangsa Widjaja, dalam bukunya mengenang Bung Hatta, dia  merupakan  sekretaris pribadi Bung Hatta antara lain:
a. Berani, tegas dan tenang

Bung Hatta merupakan seseorang yang berani mengemukakan pendapat dan mempertahankan sikapnya, kendati pendapat dan sikapnya bertentangan dengan orang yang dihadapinya, tetapi Bung Hatta selamanya menghargai pendapan orang lain, miskipun berbeda dengan pendapatnya sendiri. Beliau besikap tegas untuk hal-hal yang mendasar dan tegas pula mempertahankan pendiriannya.

Salah satu bentuk ketegasan dan keberanian Bung Hatta, terjadi pada bulan Maret 1942, Bung Hatta mendapat panggilan dari kepala pemerintahan militer Jepang di Jakarta, pada waktu yang telah ditentukan Bung Hatta datang memenuhi panggilan itu, setelah berbincang-bincang mengenai keadaan masa lalu, sebagai pembuka pembicaraan antara beliau dengan penjabat jepang tersebut, barulah diketahui bahwa penjabat jepang menginginkan kerja sama dengan Bung Hatta. Di antara Bung Hatta dan penjabat militer Jepang terjdai dialog: “Apahkah Tuan Hatta bersedia bekerja sama dengan pemerintah militer Jepang? Demikian penjabat bertanya kepada Bung Hatta. Dengan berani dan tenang Hatta menjawab, “apakah Jepang bermaksud menjajah Indonesia”? pertayaan Bung Hatta ini lansung dijawab oleh penjabat militer Jepang terseebut berkata,”  tidak sama sekali, kami datang kesini untuk menolong memerdekakan Indonesia dari penjajahan” lantas Bung Hatta pun berkata “ Terima kasih bila memang tuan-tuan untuk menolong kami,  saya bersedia bekerja sama dengam tuan-tuan”

b. Seorang muslim yang taat

I. Wangsa Widjaja, menjelaskan, dalam kehidupan beragama, sebagai seorang Muslim Bung Hatta amat taat menjalankan perintah sembayang dan puasa. Dengan ketaatan melakukan shalat ini, bila Bung Hatta sedang dalam perjalan,  sekretaris Bung Hatta selalu menbawa peralatan shalat untuk beliau. Demikian pula  halnya dengan shalat jum’at, beliau tidak pernah absen di masjis, kecuali dalam keadaan tertentu yang tidak memungkinkan sama sekali beliu berangkat ke masjid.

D. Karya-karya Bung Hatta
Sebagai negaran dan pemikir ekonomi maupun ketatanegaraan, Hatta menghasilkan banyak  karya tulis, di antaranya karya tulisnya adalah:
b. Ekonomi Terpimpin,  menjelaskan tentang konsep Kapitalisme dan sejarah lahirnya konsep ekonomi terpimpin dan arti pentinnya Indonesia  melaksanakan ekonomi terpipim khas  Indonesia.

c. Kumpulan Pidato Mohammad Hatta. Yang terdiri dari tiga jilid, berisikan tapik yang sangat beragam meyangkut masalah ekonomi dan kehidupan berbangsa dan bernegara.
d. Persoalan Ekonomi Sosialis Indonesi, membahas tentang aliran sosialis  dan tentang konsep sosialis Indonesia yang beliau kembangkan secara relevansi dengan ajaran Islam.

e. Pengertian Pancasila, mengungkap tentang perjabaran sila demi sila dan relevansinya.

f. Muhammad Hatta Berbicara Marxis, mengungkapkan ajarah-ajaran marxis atau ajaran karl marx, dan penjabaranya.
g. Deliar Noor, Mohammad Hatta : Biografi Poliitk, mejelaskan perjalanan Hidup Mohammad Hatta dan pemikiran-pemikiran Bung Hatta secara umum semasa masih hidup
h. Anwar Abbas, Muhammad Hatta dan Ekonomi Islam, menjelaskan tentang pemikiran Bung Hatta, dan relevansinya dengan Islam, buku tersebut membahas pimikiran Bung Hataa secara umum dan belum mendatail.
i. Amrin Imran, Muhammad Hatta: Pejuang, Proklamator, Pemimpin, Manusia Biasa, menjelaskan tentang biografi Bung Hatta dalam pergerakannya
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